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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi minat 

kunjung kembali wisatawan di Danau Lut Tawar dengan variabel kualitas 

pelayanan, citra destinasi, daya tarik wisata dan fasilitas sebagai variabel 

independen dan kepuasan sebagai variabel intervening. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif yang menggunakan 273 data kuesioner dari responden 

penelitian yang disebar melalui Google form dengan menggunakan metode non-

probability sampling (purposive sampling) sebagai cara untuk mencari sampel 

penelitian. Adapun responden penelitian ini merupakan wisatawan yang telah 

berkunjung ke destinasi wisata Danau Lut Tawar. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian diolah menggunakan aplikasi komputer SmartPLS versi 3 dengan metode 

analisis statistik SEM-PLS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan jika citra 

destinasi dan fasilitas berpengaruh posiif dan signifikan terhadap minat kunjung 

kembali. Adapun kualitas pelayanan dan daya tarik wisata berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap minat kunjung kembali. Namun, kualitas 

pelayanan, citra destinasi, daya tarik wisata dan fasilitas melalui kepuasan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjung kembali wisatawan 

Danau Lut Tawar, Aceh Tengah. 

Kata kunci: Minat kunjung kembali, citra destinasi, daya tarik wisata, fasilitas, 

kepuasan, wisata halal, Danau Lut Tawar. 
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ABSTRACT 

This research aims to examine factors that impact revisit interest to Danau Lut 

Tawar with service quality, destination image, tourism attraction and facilities as 

independent variables and satisfaction as intervening variable.  This is quantitative 

research that used 273 responds from respondent that collected from Google form 

questionnaire with non-probability (purposive sampling) sampling collected 

method. Respondent of this research are tourist who had visited Danau Lut Tawar 

before. The research data examined with computer statistics application SmartPLS  

3th version with SEM-PLS examined statistics method. The result of this research is 

destination image and facilities have positive and significanly impacted revisit 

interest. Service quality and tourism attraction have positive impact but not 

significant to tourism revisit interest to Danau Lut Tawar. But service quality, 

destination image, tourism attraction and facilities have positive and significant 

impact to tourism revisit interest to Danau Lut Tawar with satisfaction as 

intervening variable. 

Keywords: Revisit interest, destination image, tourism attraction, facilities, 

satisfaction, halal tourism, Danau Lut Tawar.
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang penting dalam mengukur 

keberhasilan suatu negara (Wibowo et al., 2021). Pertumbuhan ekonomi yang 

dicapai oleh suatu negara sering dijadikan sebagai bagian dari keberhasilan kinerja 

pemerintah bersama dengan lembaga dan instansi-instansinya (Hanafi et al., 2022). 

Salah satu tanda pertumbuhan ekonomi yang positif pada suatu negara adalah 

perkembangan sektor pariwisatanya. Sehingga, pariwisata memiliki peran penting 

sebagai penyumbang pendapatan devisa, serta secara alamiah dapat memacu 

pertumbuhan ekonomi nasional. Sayangnya, di tengah pertumbuhan ekonomi 

tersebut terjadilah suatu fenomena penurunan di dunia, termasuk Indonesia yang 

diakibatkan oleh fenomena covid-19 (Anggita & Haryanto, 2019). 

Sebelum pandemi Covid-19 melanda, pariwisata Indonesia berkembang 

dengan cukup baik. Tahun 2017-2018 tercatat dalam Badan Pusat Statistik (BPS) 

bahwa jumlah pendatang wisatawan nusantara maupun mancanegara mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Jumlah kedatangan wisatawan 2017 ke 

Indonesia mencapai 14.039.799 kunjungan, dan pada tahun 2018 tercatat 

11.519.275 kunjungan. Saat itu diperkirakan akan mengalami kenaikan sekitar 10% 

pada tahun 2020 dari segmen wisata secara keseluruhan. Namun, fenomena covid-

19 ternyata memberikan dampak. Maka, terjadilah penurunan pada sektor 

pariwisata di Indonesia, termasuk pariwisata di Aceh. 
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Indonesia sendiri termasuk di antara negara-negara yang menerapkan 

program wisata halal. Dengan jumlah mayoritas penduduknya yang beragama 

Islam, Indonesia berpeluang dalam memajukan wisata halal dan bahkan bisa 

menjadi contoh bagi dunia untuk pariwisata yang halal. Menurut’Global Muslim 

Travel Index (GMTI) 2019, Indonesia berada diposisi’nomor 1 dan terpopuler 

untuk wisata halal. Kepopuleran ini ditunjukkan oleh capaian skor mencapai 78 dari 

130 destinasi wisata lainnya di seluruh dunia1. 

Gambar 1.1 Daftar 5 Besar Global Muslim Travel Index 2019 
Sumber: https://indonesiabaik.id/infografis/indonesia-raih-peringkat-pertama-wisata-halal-dunia-

2019 diakses tanggal 25 November 2023 pukul 20.00 WIB. 

                                                
1https://kneks.go.id/berita/569/indonesia-peringkat-pertama-destinasi-wisata-halal-

terbaikdunia?category=1 diakses pada tanggal 20 November 2023 pukul 14.00 WIB. 

https://indonesiabaik.id/infografis/indonesia-raih-peringkat-pertama-wisata-halal-dunia-2019
https://indonesiabaik.id/infografis/indonesia-raih-peringkat-pertama-wisata-halal-dunia-2019
https://kneks.go.id/berita/569/indonesia-peringkat-pertama-destinasi-wisata-halal-terbaikdunia?category=1
https://kneks.go.id/berita/569/indonesia-peringkat-pertama-destinasi-wisata-halal-terbaikdunia?category=1
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Posisi tersebut menjadi pemantik bagi industri wisata Indonesia agar dapat 

meningkatkan peluang strategi pengembangan wisata halal sebagai sebuah konsep 

wisata yang menjanjikan. Hal ini, tentunya, menuntut adanya peran pemerintah, dan 

lebih khusus lembaga Dewan Syariah Nasional bertugas mengawasi dan 

mendukung sektor pariwisata halal (Cristina, 2017). 

Wisata halal merupakan aktivitas parawisata yang dilandasi oleh prinsip 

dan syariat Islam. Wisata halal mengintegrasikan pengalaman berwisata dengan 

hukum dan syariat Islam dalam setiap aspek pariwisata yang ditawarkan. Wisata 

halal menjadi salah satu solusi bagi orang-orang Islam yang ingin berwisata tanpa 

takut melanggar hukum-hukum Islam yang mungkin saja terjadi selama melakukan 

kegiatan wisata. Wisata halal memiliki daya tarik unik bagi destinasi wisata karena 

menawarkan pengalaman wisata yang mendukung nilai-nilai ramah terhadap 

wisatawan Muslim. Implementasi wisata halal ini menjadi suatu kebutuhan yang 

penting dalam berbagai aspek pariwisata seperti makanan, minuman dan fasilitas 

umum yang disediakan oleh pengelola destinasi wisata (Samsuhuda, 2020). Hal ini 

sesuai dengan’QS Al-Mulk ayat 15: 

شوُا فيِ مَناَكِبِهَا وَ  ضَ ذلَوُلًا فاَمأ رَأ هِ النُّشُورُ  هوَُ الَّذِي جَعَلَ لَكُمُ الْأ قِهِِۖ وَإلِيَأ زأ  كلُوُا مِن ر ِ
“(Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kalian) mudah untuk dipakai berjalan di 

atas permukaannya (maka berjalanlah di segala penjurunya) pada semua arahnya (dan 

makanlah sebagian dari rezeki-Nya) yang sengaja diciptakan buat kalian. (Dan hanya 

kepada-Nyalah kalian dibangkitkan) dari kubur untuk mendapatkan pembalasan. 

Pengembangan suatu wisata perlu untuk memperhatikan kualitas 

pelayanan yang mencerminkan sejauh mana layanan diberikan dengan tujuan 

menciptakan kepuasan sesuai harapan pelanggan atau wisatawan. Kualitas 

pelayanan yang optimal tentu akan membuat wistawan memiliki kesan yang baik 
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sehingga wisatawan tersebut akan memiliki minat atau ketertarikan untuk berwisata 

kembali ke wisata tersebut (Simarmata, 2021). Studi GMTI (Global Muslim Travel 

Index) 2018 juga menunjukan beberapa faktor kunci dalam meningkatkan jumlah 

wisatawan muslim dikaitkan dengan peningkatan populasi umat Islam, 

berkembangnya kelas menengah, jumlah generasi muda yang signifikan, 

aksesibilitas yang lebih mudah ke destinasi wisata, dan tersedianya fasilitas yang 

ramah wisatawan dan tersedianya penawaran di bulan Ramadhan. (Crescentrating, 

2018). Selain itu, kemajuan teknologi pada saat ini juga dapat menghadirkan cara 

yang menarik untuk memperkenalkan wisata halal. Bahkan, hal ini dapat memberi 

kemudahan bagi seluruh masyarakat untuk memilih, membandingkan dan 

memutuskan untuk berwisata. Singkatnya, kemajuan terknologi ini sangat 

mendorong promosi dalam sektor pariwisata mengharuskan produk dan bentuk 

iklan untuk semakin menarik dan memikat masyarakat, sehingga masyarakat 

tertarik ingin mengunjungi tempat wisata tersebut.  

Aceh merupakan suatu daerah yang sangat dipenuhi dengan wisata 

menarik, dan bahkan wisata di Aceh adalah wisata yang berbasis syariah. 

Kemenparekraf RI pernah mengatakan bahwa Aceh adalah salah satu daerah wisata 

yang sudah berbasis halal dan mendapatkan penghargaan dari World Halal Tourism 

Award sebagai Best Halal Cultural Destination dan Best Halal Airport for 

Travellers in the World. Oleh karena itu, tidaklah heran jika para wisatawan 

domestik dan mancanegara banyak mengunjungi wisata Aceh (Khalifah et al., 

2023).  Pada saat pandemi covid-19 berlangsung telah terjadi penurunan kunjungan 

wisatawan di Aceh, sebagaimana ditunjukan oleh Pusat Badan Statistik berikut: 
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Tabel 1.1 Jumlah Pengunjung Wisatawan Di Aceh 2018-2023 

Tahun Jumlah wisatawan di Aceh 

2018 6.518,813 

2019 25.523,219 

2020 10.401,00 

2021 0 

2022 2.628,00 

2023 2.257,00 

Sumber: BPS Aceh 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2018 – 2019 Aceh 

mengalami peningkatan pengunjung. Akan tetapi, pada tahun 2020 – 2023 tercatat 

jumlah wisatawan ke Aceh mengalami penurunan secara drastis, bahkan di tahun 

2021 tercatat 0 kunjungan di pariwisata Aceh, dikarenakan adanya Covid-19. 

Aceh memegang potensi besar sebagai daerah tujuan wisata, terutama 

dalam konteks wisata halal. Salah satu lokasi wisata yang dimiliki Aceh adalah 

Danau Lut Tawar di Kabupaten Aceh‘Tengah. Danau Lut Tawar merupakan danau 

seluas 5.472 hektar yang menjadi penunjuang air bersih untuk masyarakat di 

Kabupaten Aceh Tengah, Kota Takengon, Kabupatan Bener Meriah, Kabupaten 

Aceh Utara, dan Kabupaten Bierun (Putri Chyntia Dewi, 2017a). Selain itu, Danau 

Lut Tawar juga menjadi tempat mata pencaharian masyarakat yang tinggal di 

Takengon, Aceh Tengah, untuk menaikan ekonomi masyarakat. Keindahan 

panorama Danau Lut Tawar menjadi magnet bagi para pengunjung. Banyak 

wisatawan yang mengunjungi Danau Lut Tawar mulai dari luar daerah Aceh sampai 

masyarakat Takengon sendiri menjadikan Danau Lut Tawar sebagai sarana untuk 

berlibur keluarga (Insanaini & Firmansyah, 2022). Berikut merupakan data 

kunjungan wisata domestik dan asing (manca negara) yang berkunjung ke Danau 

Lut Tawar, Aceh Tengah. 
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Tabel 1.2 Jumlah Pengunjung Wisata Danau Lut Tawar Aceh Tengah 

Tahun 
Jumlah pengunjung wisata Danau Lut Tawar Aceh Tengah   

Domestik asing  

2018 211.423 172 

2019 187.323 1.007 

2020 203.437 598 

2021 4.878 768 

2022 220.663 62 

Sumber: Dinas Pariwisata Aceh Tengah 

Tabel di atas menjelaskan bahwa tahun 2018-2021 pengunjung wisata 

provinsi Aceh mengalami penurunan mulai dari wisatawan domestik hingga 

wisatawan asing dikarenakan pada tahun 2019 akhir covid-19 melanda dunia 

temasuk Indonesia. Akan tetapi pada tahun 2022 terlihat terjadi kenaikan pada 

wisatawan domestik, namun mengalami penurunan pada wisatawan asing. 

Perkembangan wisata mampu untuk mendorong perekonomian di suatu 

daerah. Destinasi wisata yang diminati tentunya akan banyak dikunjungi oleh 

wisatawan. Hal ini tentunya membuka peluang usaha kuliner, penginapan/hotel, 

transportasi/travel, serta tour quide. Usaha-usaha tersebut juga dapat menunjang 

ramainya wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi wisata. Usaha-usaha 

penunjang tersebut juga bisa menjadi fasilitas tambahan bagi suatu destinasi wisata. 

Usaha kuliner, penginapan, dan sebagainya tersebut yang perlu diperhatikan 

terutama untuk destinasi wisata halal. Pemerintah dan pengurus pariwisata perlu 

untuk menciptakan lingkungan wisata yang ramah wisatawan Muslim apabila ingin 

memperoleh predikat wisata halal. Hal ini tentunya telah dilakukan oleh Danau Lut 

Tawar. Predikat wisata halal harusnya mudah untuk diperoleh Danau Lut Tawar 

mengingat Danau Lut Tawar berada di Aceh yang sangat kuat dengan Syariat Islam. 
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Hal ini tentunya dibarengi dibarengi dengan pelayanan prima yang mampu untuk 

menarik wisatawan berkunjung kembali di kemudian hari. 

Danau Lut Tawar sendiri merupakan sebuah danau alami yang berada di 

Dataran Tinggi Gayo tepatnya dekat dengan Kota Takengon, Kabupaten Aceh 

Tengah, Aceh. Danau ini memiliki luas Luasnya kira-kira 5.472 hektare dengan 

panjang 17 km dan lebar 3,219 km. Volume airnya kira-kira 2.537.483.884 m³ (2,5 

triliun liter)2. Dengan wilayah yang luas, Danau Lut Tawar menjadi penyuplai air 

bersih untuk wilayah di sekitarnya. Selain itu, Danau Lut Tawar juga menjadi 

sumber mata pencarian warga di sekitarnya. Danau Lut Tawar memiliki 

pemandangan yang indah yang mampu menjadi daya tarik wisata yang berpotensi 

besar. Oleh sebab itu, Danau Lut Tawar juga dimanfaatkan untuk menjadi destinasi 

wisata. Danau Lut Tawar menjadi salah satu destinasi wisata halal yang patut untuk 

dikunjungi saat berada di Aceh. Predikat wisata halal sendiri diperoleh oleh Danau 

Lut Tawar dengan mempertimbangkan aspek wisata halal menurut GMTI yaitu 

Infrastruktur dan akeses, lingkungan, jasa, dan komunikasi yang ramah untuk 

masyarakat Muslim. Aspek-aspek ini tetap mendapat perhatian khusus dari Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata terkhusus di Aceh Tengah. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Maladewi (2018) menemukan 

bahwa kepuasaan pengunjung merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

keinginan wisatawan untuk kembali ke lokasi tertentu, kepuasan berfungsi sebagai 

variabel intervensi yang menghubungkan faktor-faktor lain yang menyebabkan 

                                                
2 https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-lhokseumawe/baca-artikel/14642/Pusaka-Tanah-Gayo-

Danau-Laut-Tawar.html diakses pada tanggal 13 Desember 2023 Pukul 13.00 WIB. 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-lhokseumawe/baca-artikel/14642/Pusaka-Tanah-Gayo-Danau-Laut-Tawar.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-lhokseumawe/baca-artikel/14642/Pusaka-Tanah-Gayo-Danau-Laut-Tawar.html
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keinginan untuk kembali. Minat untuk kembali berkunjung dijelaskan sebagai 

Gahfoor (2020) sebagai minat konsumen atau pengunjung untuk merasakan 

kembali produk, merek, destinasi, maupun wilayah yang sama di masa mendatang. 

Kepuasan terbukti positif dan signifikan memengaruhi minat kunjung kembali 

(Sugeng dkk., 2022). Sebelumnya telah dijelaskan bahwa kepuasan juga menjadi 

variabel intervening sebagai penghubung antara variabel lainnya dengan minat 

untuk kembali berkunjung. 

Penelitian ini menggunakan variabel kepuasan yang menjadi variabel 

intervening untuk mengetahui lebih jauh mengenai kemampuan variabel kepuasan 

untuk menjadi jembatan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

minat kunjung kembali dalam penelitian ini. Adapun variabel independen yang 

digunakan oleh peneliti melibatkan kualitas layanan, destination image, daya 

tarik’wisata, fasilitas’wisata sebagai variabel independen. 

Kualitas adalah hasil dari aktivitas manusia dalam menciptakan produk, 

layanan, dan lingkungan yang memenuhi atau bahkan melampaui harapan yang 

diinginkan. Kulitas layanan merupaka kondisi dinamis yang tercipta dari pelayanan 

yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang diharapkan mempu 

menyamai atau melebihi ekspektasi dari pelanggan tersebut (Tjipto & Chandra, 

2011). Kualitas layanan dalam bidang pariwisata tentunya mampu memengaruhi 

minat kunjung kembali wisatawan ke suatu destinasi wisata. Fakta ini terungkap 

melalui studi yang dilaksanakan oleh Simarmata et al (2021) dan Sari (2021) 

menyimpulkan jika kulaitas layanan secara simultan memengaruhi minat kunjung 

kembali pengunjung ke suatu destinasi pariwisata. Selain kualitas layanan, 
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destination image seharusnya mampu untuk memengaruhi minat kunjung kembali 

wisatawan ke suatu destinasi wisata. 

Citra destinasi (Destination image) adalah pandangan atau kesan yang 

dimiliki oleh wisatawan terhadap suatu tujuan wisata. Destination image mencakup 

elemen-elemen prasangka emosional, pengetahuan terkait destinasi wisata, dan 

imajinasi yang timbul dari informasi mengenai destinasi tersebut (Jovicic, 2019). 

Citra destinasi perlu diperhatikan oleh pengelola destinasi wisata. Hal ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa destination image berperan sebagai elemen 

pertama yang menarik perhatian wisatawan, menjadi faktor penentu apakah mereka 

akan memutuskan untuk mengunjungi destinasi tersebut lagi atau tidak. Citra 

destinasi yang ditunjukkan oleh pengelola wisata seharusnya memberi gambaran 

positif bagi wisatawan mengenai bagaimana suatu destinasi wisata tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jovicic (2019), Maxim, (2019) dan Alyari & 

Navimipour (2018)  secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa destination 

image memiliki dampak positif terhadap niat untuk kembali berkunjung bagi para 

wisatawan. Namun, destination image dalam penelitian yang dilakukan oleh Patalo 

dkk. (2020) tidak memengaruhi minat kunjung kembali wisatawan. Hal ini bisa 

terjadi dikarenakan setelah mengunjungi suatu destinasi wisata, wisatawan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain untuk menentukan apakah mereka akan 

kembali atau tidak. Selain destination image, peneliti juga memasukkan variabel 

daya tarik wisata sebagai ukuran niat berkunjung kembali bagi para wisatawan ke 

destinasi tersebut. 
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Daya tarik wisata terdiri dari segala bentuk keunikan yang dimiliki oleh 

suatu destinasi wisata seperti keindahan alam, budaya dan wahana wisata yang 

beranekaragam yang menjadi alasan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi 

wisata (Utama, 2017). Hampir sama dengan destination image, daya tarik wisata 

berperan sebagai pintu gerbang awal bagi wisatawan yang ingin mengunjungi suatu 

destinasi wisata. Destinasi tersebut akan memperkenalkan daya tarik wisata sebagai 

upaya agar para pengunjung tertarik untuk menjelajah destinasi tersebut. 

Pentingnya daya tarik wisata tidak hanya sebatas pada kunjungan pertama, 

melainkan juga menjadi faktor penentu niat untuk kembali berkunjung. Wisatawan 

akan merasakan langsung keunikan yang ditawarkan oleh destinasi tersebut, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2022), dan Darojat (2021) menemukan 

bahwa daya tarik memengaruhi keinginan untuk mengunjungi wisata kembali. 

Namun, studi terdahulu dilakukan’oleh Sukimin dkk. (2020) menyimpulkan jika 

daya tarik wisata tidak memengaruhi minat kunjung kembali. Selain aspek 

keunikan yang tersedia dalam daya tarik wisata, niat untuk kembali berkunjung oleh 

wisatawan juga dapat dipengaruhi oleh fasilitas yang tersedia di destinasi pariwisata 

tersebut. 

Fasilitas merupakan semua perangkat pendukung yang ditujukan untuk 

membantu kebutuhan manusia dalam suatu hal. Fasilitas untuk destinasi wisata 

sendiri merupakan berbagai jenis fasilitas yang disediakan untuk memenuhi 

kebutuhan pengunjung saat mereka berada di lokasi pariwisata.‘Fasilitas wisata 

mencangkup kebutuhan penginapan, makanan, tempat ibadah, kebersihan, 

transportasi, dan kamar mandi. Semua fasilitas ini disediakan guna menciptakan 
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kondisi yang nyaman bagi wisatawan yang sedang melakukan kegiatan pariwisata 

(Yoeti, 2006). Fasilitas wisata yang lengkap dapat menciptakan kondisi yang 

nyaman bagi wisatawan yang akan memengaruhi minat kunjung kembali 

wisatawan tersebut ke suatu destinasi wisata. Pada penelitian Apriliani & lase 

(2023)  dinyatakan bahwa fasilitas memiliki pengaruh terhadap minat kunjung 

kembali wisata Gayo Camping Ground di Tekengon Aceh Tengah. Dengan 

melengkapi fasilitas yang ada di area camping tersebut, pengunjung tidak harus 

membawa banyak barang untuk camping dan sangat memungkinkan pengunjung 

untuk berkunjung kembali.  Pada penelitian Wati, dkk (2022) dinyatakan variabel 

fasilitas menunjukan dampak positif dan signifikan terhadap niat untuk kembali 

berkunjung dalam konteks pariwisata the Bloom Garden. Demikian pula denagn 

penelitian Fajrin & Kornita (2021) yang hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa variabel fasilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

untuk kembali berkunjung ke wisata Candi Muara Takus di Kecamatan XIII‘Koto 

Kampar. Sebaliknya, studi lain yang menyatakan bahwa hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa variabel fasilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat untuk kembali berkunjung adalah riset yang dilakukan oleh Wiratini (2018). 

Berdasarkan pemaparan di atas, model konseptual pengaruh variabel 

destination image, daya tarik wisata dan fasilitas memiliki kesenjangan hasil 

penelitian (researh gap) yang memerlukan pengujian kembali, terlebih jika 

penelitian dilakukan di obyek yang berbeda dan tahun yang berbeda. Temuan 

tersebut menjadi motivasi bagi penulis untuk mengadopsi dan menguji kembali 

model konseptual dari studi-studi sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
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untuk menganalisis dampak kualitas layanan, destination image, daya tarik‘wisata, 

dan fasilitas terhadap minat kunjung kembali, variabel kepuasan sebagai faktor 

intervening pada’wisatawan. 

Dasar kuat untuk penelitian ini dapat ditemukan dalam latar belakang, 

yang mendorong peneliti untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat kunjung kembali wisatawan, dengan kepuasan sebagai variabel‘intervening. 

Penelitian ini difokuskan pada destinasi wisata Danau Lut Tawar di Kabupaten 

Aceh Tengah, khususnya dalam mengevaluasi faktor-faktor yang berpotensi 

memengaruhi keinginan wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut 

ke Danau Lut Tawar setelah mengalami penurunan kunjungan selama pandemi 

Covid-19 tahun 2020 – 2022 dengan judul penelitian “Determinan Minat 

Kunjung Kembali Wisata Halal Dengan Satisfaction Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus: Wisata Danau Lut Tawar Aceh Tengah)” adalah 

menarik untuk dilakukan.  

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berikut adalah perumusan’masalah yang timbul dari penelitian ini 

berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibuat sebelumnya: 

1. Apakah minat kunjung kembali wisatawan Danau Lut Tawar dipengaruhi 

oleh kulaitas layanan? 

2. Apakah minat kunjung kembali wisatawan Danau Lut Tawar dipengaruhi 

oleh destination image? 

3. Apakah minat kunjung kembali wisatawan Danau Lut Tawar dipengaruhi 

oleh daya tarik wisata? 
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4. Apakah minat kunjung kembali wisatawan Danau Lut Tawar dipengaruhi 

oleh fasilitas ? 

5. Apakah minat kunjung kembali wisatawan Danau Lut Tawar dipengaruhi 

oleh kulaitas layanan melalui kepuasan? 

6. Apakah minat kunjung kembali wisatawan Danau Lut Tawar dipengaruhi 

oleh destination image melalui kepuasan? 

7. Apakah minat kunjung kembali wisatawan Danau Lut Tawar dipengaruhi 

oleh daya tarik wisata melalui kepuasan? 

8. Apakah minat kunjung kembali wisatawan Danau Lut Tawar dipengaruhi 

oleh fasilitas melalui kepuasan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan solusi atas masalah yang 

muncul, dan tujuan’penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis variabel kualitas layanan untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap minat wisatawan Danau Lut Tawar untuk berkunjung kembali. 

2. Menganalisis variabel citra destinasi untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap minat wisatawan Danau Lut Tawar untuk berkunjung’kembali. 

3. Menganalisis variabel daya tarik wisata untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap minat wisatawan Danau Lut Tawar untuk berkunjung kembali. 

4. Menganalisis variabel fasilitas untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

minat wisatawan Danau Lut Tawar untuk berkunjung kembali. 
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5. Menganalisis variabel kualitas layanan untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap minat wisatawan Danau Lut Tawar untuk‘berkunjung kembali 

dengan variabel kepuasan sebagai variabel intervening. 

6. Menganalisis variabel citra destinasi untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap minat wisatawan Danau Lut Tawar untuk berkunjung kembali 

dengan variabel kepuasan sebagai variabel intervening. 

7. Menganalisis variabel daya Tarik.wisata untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap minat wisatawan Danau Lut Tawar untuk berkunjung kembali 

dengan variabel kepuasan sebagai variabel intervening. 

8. Menganalisis variabel fasilitas guna mengetahui pengaruhnya terhadap 

minat wisatawan Danau Lut Tawar untuk berkunjung kembali dengan 

variabel kepuasan sebagai variabel intervening. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan muncul setelah penelitian ini dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Berfungsi sebagai referensi dan sumber literatur ilmiah bagi mereka yang 

memerlukan informasi tentang faktor-faktor’yang mempengaruhi keinginan 

wisatawan untuk kembali ke destinasi wisata halal. 

2. Manfaat Praktis 

Harapannya, penelitian ini sekiranya memberikan kontribusi positif kepada 

pengelola wisata Danau Lut Tawar di Aceh Tengah. Diharapkan mereka dapat 

mempertahankan citra destinasi, meningkatkan kualitas layanan, daya tarik 
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wisata, dan fasilitas di lokasi wisata tersebut. Sehingga, wisatawan merasakan 

kepuasan selama kunjungan mereka dan memiliki niat untuk kembali 

berkunjung. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibuat untuk menjaga logika dan alur dalam 

sebuah penelitian. Oleh sebab itu, sistematika pembahasan perlu dibuat secara 

runtut dan logis. Sistematika pembahasan yang diterapkan dalam penelitian ini 

dibuat seperti kebanyakan penelitian lain untuk menjaga agar arah hasil penelitian 

ini tetap sesuai dengan runtutan penelitian yang mudah untuk dibaca dan dipahami 

seperti membuat pendahuluan, landasan teori, kajian pustaka, perumusan hipotesis, 

metodologi penelitian, analisis dan hasil, serta penutup. Penjalasan lebih lanjur 

mengenai sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat serta rangkuman sistematika pembahasan penelitian yang 

digunakan. Bab 1 Pendahuluan ini merupakan bab awal yang menjadi perkenalan 

terhadap penelitian yang dilakukan. Oleh sebab itu, Bab 1 Pendahuluan ini berisi 

rangkuman singkat mengenai penelitian yang dilakukan. 

Bab 2 Landasan Teori dan Kajian Pustaka berisi landasan teori, penelitian 

terdahulu, pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran.  Bab 2 ini merupakan 

bab yang berisi berbagai pendukung dan pedoman dalam melaksanakan penelitian 

ini. Hal ini dikarenakan bab ini berisi teori-teori serta pembentukan hipotesis 

penelitian yang dilakukan. 
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Bab 3 Metode Penelitian berisi metode-metode penelitian yang digunakan 

dalam melaksanakan penelitian ini. Metode yang dimaksud mencangkup 

menetukan jenis dari penelitian ini, cara mengumpulkan data dan menentukan 

sampel, variabel penelitian yang digunakan, serta metode uji statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data penelitian yang telah dikumpulkan. 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan berisi hasil uji statistik dan analisa dari hasil 

uji statistik yang telah dilakukan. Bab ini berisi inti dari penelitian ini yang 

menentukan apakah hipotesis penelitian dapat diterima atau tidak. 

Bab 5 Penutup berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari penelitian 

ini. Kesimpulan berisi hasil uji statistik serta ringkasan mengenai alasan kenapa 

hipotesis tersebut dapat diterima atau tidak. Selain itu, bab ini berisi saran yang 

dapar peneliti berikan untuk beberapa pihak yang bisa merasakan manfaat dari 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan terhadap 273 peserta 

penelitian yang mengunjungi Destinasi Wisata Danau Lut Tawar di Aceh Tengah, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kualitas pelayanan tidak memengaruhi minat kunjung kembali 

2. Destination Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

kunjung kembali 

3. Daya tarik wisata tidak memengaruhi minat kunjung kembali 

4. Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjung kembali 

5. Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjung 

kembali melalui kepuasaan 

6. Destination Image berpengaruh positif dan signifikan minat kunjung 

kembali melalui kepuasaan 

7. Daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

kunjung kembali melalui kepuasaan 

8. Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjung kembali 

melalui kepuasaan 

Hasil ini sangat dipengaruhi oleh demografi responden penelitian. 

Statistik demografi responden penelitian menunjukkan jika mayoritas responden 

penelitian adalah Generasi Z yang berdomisili di wilayah Danau Lut Tawar, Aceh 

Tengah. Hal ini tentunya memengaruhi kesimpulan dari penelitian yang telah 
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dilakukan, di mana hasil dari uji statistik menunjukkan jika kualitas pelayanan dan 

daya tarik wisata tidak memengaruhi minat kunjung kembali. Generasi Z 

merupakan generasi yang suka mengeksplor hal baru sendirian. Hal ini tentunya 

menjadi alasan yang kuat jika dalam penelitian ini kualitas pelayanan tidak 

memengaruhi minat kunjung kembali. Selain itu, rata-rata destinasi wisata alam 

yang sederhana memiliki pelayanan yang cenderung sama di setiap tempat seperti 

pelayanan staf tiket masuk dan staf tempat makan di destinasi wisata. Hal ini 

menjadikan kualitas pelayanan menjadi hal yang biasa saja bagi Generasi Z.  

Daya tarik wisata juga tidak memengaruhi minat kunjung kembali 

responden penelitian dalam penelitian ini. Hal ini dapat dipengaruhi oleh mayoritas 

responden yang tinggal di daerah sekitar Danau Lut Tawar. Selain itu, faktor 

Generasi Z yang cenderung lebih melihat tren di media sosial menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan daya tarik wisata tidak memengaruhi minat kunjung 

kembali apabila tidak dirangsang oleh marketing di media sosial yang baik. Hal ini 

dapat terjadi karena Destinasi Wisata Danau Lut Tawar belum memiliki spesialis 

media sosial yang baik untuk mengelola sosial media Danau Lut Tawar agar 

menjadi viral dan mampu untuk menarik lebih banyak orang untuk mengunjungi 

Danau Lut Tawar. Namun, kualitas pelayanan dan daya tarik wisata ini dapat 

memengaruhi minat kunjung kembali responden penelitian melalui kepuasan. Hal 

ini tentunya sangat masuk akal karena jika wisatawan merasa puas dan nyaman saat 

mengunjungi suatu destinasi wisata, tentunya wisatawan tersebut akan berminat 

untuk berkunjung kembali. Tidak terkecuali untuk wisatawan di Danau Lut Tawar, 

Aceh Tengah. 



109 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan dalam tesis ini disajikan sebagai berikut: 

1. Pemerintah dan Pengelola Wisata Danau Lut Tawar, Aceh Tengah dapat 

melakukan kolaborasi untuk membenah Destinasi Wisata Danau Lut Tawar, 

Aceh Tengah, dikarenakan Destinasi Wisata Danau Lut Tawar, Aceh Tengah 

memiliki banyak sekali pengelola di beberapa wilayah Danau Lut Tawar, 

Aceh Tengah yang amat rawan untuk tidak kompak dalam memberikan 

pelayanan dan mengelola tempat wisata masing-masing. 

2. Pengelola Wisata Danau Lut Tawar, Aceh Tengah perlu untuk 

mengembangkan pemasaran melalui media sosial. Pengelola Wisata Danau 

Lut Tawar Aceh Tengah bisa bekerja sama dengan beberapa Influencer 

untuk melakukan promosi mengenai destinasi wisata Danau Lut Tawar, 

Aceh Tengah. 

3. Pengelola Wisata Danau Lut Tawar, Aceh Tengah perlu untuk selalu 

melakukan pengembangan baik dari segi pemasaran terutama melalui media 

sosial atau dari fasilitas-fasilitas fisik dan kebersihan di wilayan Danau Lut 

Tawar, Aceh Tengah agar wisatawan yang telah berkunjung tetap merasa 

nyaman dan puas setelah mengunjungi Danau Lut Tawar. Menjaga 

kepuasan wisatawan sangat penting untuk merangsang minat kunjung 

kembali ke Destinasi Wisata Danau Lut Tawar, Aceh Tengah. 
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